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RINGKASAN

Kelurahan Sumbergjo, Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak, Provinsi Jawa
Tengah merupakan kelurahan yang 492,40 ha luas wilayahnya merupakan tegalan atau
kebun yang sebagian besar ditanami jagung. Setelah panen jagung, akan ada sgjumlah
limbah atau sisa residu yang tersisa. Limbah batang, daun, dan rambut jagung biasanya
digunakan sebagai pakan ternak, namun bonggol jagung hanya dibuang atau dibakar
begitu sgja ditempat sehingga mengakibatkan masalah yang serius dalam pencemaran
udara dan membuang dengan percuma sumber bioenergi yang tersedia.

Padahal, tumpukan bonggol jagung yang melimpah dan tersebar luas di Kelurahan
Sumbergjo adalah salah satu sumber utama biomassa dari limbah pertanian yang
potensial untuk produksi energi terbarukan.Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk
memecahkan persoalan itu adalah melalui pengolahan menjadi briket. Penelitian briket
dari bonggol jagung telah dilakukan oleh Anggota Tim Pengusul dan didapatkan hasil
bahwa nilai kapasitas panas briket bonggol jagung mencapai 9.454 kal/g dan merupakan
angka yang cukup baik jika digunakan sebagai sumber panas.

Pemanfaatan brikettersebut akan menyediakan kebutuhan energi dasar untuk
memasak dalam rumah tangga di seluruh desa Sumbergo dan desa-desa sekitarnya
Untuk mencapai target tersebut, maka Tim Pengusul tidak hanya melakukan proses
pelatihan pembuatan briket sgja tetapi juga merancang kompor briket baru yang dapat
meningkatkan efisiens penggunaan briket dan meliputi seluruh proses rantai distribusi
sampai ke tangan customer akhir yang akan diaplikasikan untuk kegiatan memasak
sebagai pengganti gas LPG. Mitra Tim Pengusul adalah Kelompok Tani Jagung yang
akan dilatih untuk memiliki pengetahuan dan ketrampilan dalam memanfaatkan bonggol
jagung menjadi briket. Metode pendekatan yang ditawarkan untuk menyelesaikan
persoalan mitra adalah dalam bentuk pelatihan dan pendampingan baik pada aspek
produksi, aplikasi penggunaan briket, dan mangemenpemasaran produk briket.
Penyel esaian masalah mitra meliputi pemecahan masalah pada aspek-aspek tersebut.

Tahapan kegiatan ini diawali dengan memberikan pengetahuan mitra tentang
pembuatan arang bonggol jagung menggunakan metode pirolisis yang kemudian akan
dicetak menggunakan hot press menjadi briket. Luaran dari kegiatan ini berupa produk
briket, kompor briket, bisnis plan briket, dan publikasi hasil yang diharapkan dapat
menyelesaikan permasalahan mitraHa ini dalam rangka merintis dan membangun
industri kecil dalam bentuk industri briket di desa Sumberejo yangmemanfaatkan limbah
bonggol jagung menjadi energi terbarukan biomassa dan menjualnya di daerah sekitar
secara komersia yang akan efektif meningkatkan ekonomi di desa Sumbergo dan
sekitarnya.

Kata kunci: Limbah Bonggol Jagung, Biomassa, Briket, Hot Press, Sumberejo, Demak



PRAKATA

Puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT yang telah memberikan segala
rahmat dan karunia-Nya kepada penulis sehingga Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat yang berjudul “PPM Kelompok Tani Jagung Desa Sumbergjo Demak
Melalui Pemanfaatan Limbah Pertanian Jagung Dalam Produks Briket Berkapasitas
Panas Tinggi” ini telah diselesaikan dengan baik.

Kebutuhan dan konsumsi energi semakin meningkat sejalan dengan bertambahnya
populasi manusia dan meningkatnya perekonomian masyarakat. Selain itu, kurangnya
pemanfaatan energi terbarukan saat ini yang menyebabkan berkurangnya energi minyak
bumi dan lama-lama apabila bergantung pada minyak bumi terus menerus akan habis.
Usaha-usaha pencarian sumber bahan kimia dan sumber energi terbarukan merupakan
hal yang sangat penting. Beberapa jenis sumber energi terbarukan yang bisa
dikembangkan antara lain energi matahari, energi angin, energi panas bumi, tenaga air
dan energi biomassa. Di antara sumber-sumber energi alternatif tersebut, energi
biomassa merupakan sumber energi aternatif yang perlu mendapat prioritas dalam
pengembangannya. Terlebih lagi, sumber utama energi yang digunakan untuk keperluan
rumah tangga masih berbasis pada minyak bumi. Padaha sebenarnya kita dapat
memanfaatkan limbah biomassa sebagai sumber energi alternatif yang terbarukan.
Sumber biomassa ini sangat melimpah ditemukan di Kelurahan Sumberegjo, Kecamatan
Mranggen, Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah terutama yang berasal dari limbah
jagung. Biomassa tersebut dapat diolah menjadi briket. Briket merupakan bahan bakar
baru dan terbarukan yang dapat menggantikan gas sebagai sumber energi rumah tangga.

Penulis mengucapkan terima kasih yang sangat besar kepada pihak-pihak yang telah
membantu selama penulisan hingga pengabdian ini selesai dan diterbitkan. Penulis juga
menerima segala kritik dan saran dari semua pihak. Akhirnya penulis berharap, semoga
kegiatan pengabdian ini dapat bermanfaat

Semarang, Oktober 2018

Penulis
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Analisis Situasi

Kelurahan Sumbergjo, Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak, Provins Jawa
Tengah merupakan kelurahan yang memiliki luas wilayah 12,31% dari total luas wilayah
Kecamatan Mranggen atau sekitar 8,89 km?® Dari total luas wilayah tersebut, 492,40 ha
merupakan tegalan atau kebun yang sebagian besar ditanami jagung(Monografi Sumberejo,
2016). Tegalan jagung di Kelurahan Sumbergo seperti ditunjukkan pada Gambar la
Tanaman jagung merupakan komoditas pertanian utama masyarakat desa Sumberejo,
bahkan hasil panen jagung lebih besar daripada hasil panen padi sebagaimakanan pokok.
Setelah panen jagung, akan ada sgumlah limbah atau sisa residu yang tersisa. Limbah
tersebut berupa batang, daun, rambut, dan bonggol jagung. Batang, daun,dan rambut jagung
biasanya digunakan sebagai pakan ternak, namun bonggol jagung hanya dibuang atau

dibakar begitu sgja ditempat sehingga menyebabkan pencemaran lingkungan.

F. / - R A =t : y ) -
Gambar 1. (a) Tegalan Jagung dan (b) Pembakaran Terbuka Limbah Jagung di Kelurahan
Sumberejo, Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak
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Sekitar 15 sampai 20% limbah jagung adalah bonggol jagung (Pordesimo et al., 2005;
Shinners et al., 2008). Produks pertanian jagung di Kelurahan Sumbergjo, menghasilkan
bonggol jagung keringsekitar 1,42 sampai 1,53 ton/ha. Berdasarkan data yang diperoleh di
lapangan dengan luas 492,40 hayang merupakan tegalan atau kebun yang sebagian besar
ditanami jagung dapat diperkirakan limbah bonggol jagung di Kelurahan Sumberejo sekitar
699,208 sampai 753,372 ton/panen. Kemudian, jika panen jagung setahun sebanyak 3 kali,
maka dapat diperkirakan limbah bonggol jagung di Kelurahan Sumberejo sebanyak



2.097,624 sampai 2.260,116 ton/tahun. Limbah bonggol jagung yang begitu besar tersebut
yang jika dibuang atau dibakar begitu sgja tentu sga akan mengakibatkan masalah yang
serius dalam pencemaran udara dan membuang dengan percuma sumber bioenergi yang
tersedia. Hal tersebut terlihat hampir setiap panen jagung di sekitar Kelurahan Sumberejo
selalu ada kepulan asap yang hampir selalu menutupi udara di kelurahan tersebut, seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 1b.

Padahal, tumpukan bonggol jagung yang melimpah dan tersebar luas di Kelurahan
Sumberejoadalah salah satu sumber utama biomassa dari limbah pertanian yang potensial
untuk produksi energi terbarukan.Pemanfaatan bonggol jagung sebagai sumber energi akan
dapat mengurangi penggunaan energi fosil dan masalah emisi gas rumah kaca akibat hasil
pembakaran limbah pertanian(Kauffman et al., 2011; Huo et al., 2011). Bonggol jagung
yang dimanfaatkan sebagai sumber bioenergi terbarukan yang paling sederhana dan dapat
diaplikasikan secara langsung dan luas yaitu dalam bentuk bahan bakar padat dalam bentuk
briket.

Briket adalah bahan bakar yang terbuat dari bahan organik padat atau biomassa yang
dibuat dengan cara memampatkan bahan baku biomassa tak berbentuk menjadi bahan bakar
padat dengan kerapatan tinggi dengan cara pengeringan, pemotongan, pengarangan, dan
pembentukan melalui pengepresan (Smith et al., 1997).Kelebihan pemanfaatanbriket adalah
menghasilkan lebih sedikit asap, memberikan panas tinggi, dan api yang tahan lebih lama
daripada arang biasa.Briket dari bonggol jagung memiliki kapasitas panas yang cukup
tinggi (Bola et al, 2013)dan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hamidi et al (2011)
menyimpulkan bahwa briket blotong yang diberi tambahan15% bonggol jagung dapat
meningkatkan nilai kapasitas panasnya dari 2.074 kal/g menjadi 2.726 kal/g. Kemudian,
diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Anggota Tim Pengusul bahwa kapasitas
panas yang dihasilkan oleh briket dari bonggol jagung sebesar 9.454 kal/g (Masturi et al.,
2017).

Oleh karena itu, pemanfaatan brikettersebut akan menyediakan kebutuhan energi
dasar untuk memasak dalam rumah tangga di seluruh desa Sumbergjo dan desa-desa
sekitarnya yang biasanya menggunakan bahan bakar fosil seperti gas LPG.Sehingga,
akanmenjadikan pemanfaatan biomassa limbah bonggol jagung sebagai energi terbarukan
sangat penting bagi peningkatan dan keberlanjutan ekonomi serta dapat ikut mengurangi
emisi gas rumah kaca sebagal upaya perlindungan lingkungan hidup di desa Sumberejo.
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Secara umum, penggunaan energi biomassa mempunya kelebihan yaitu efisens
energi dan emis polutan udara yang rendah.Proses konversi energi terbarukan biomassa
menjadi briket menjadikan hal yang utama untuk dikembangkan dilndonesia karena
memiliki kelebihan yaitu, biaya rendah dan sederhana, sumber energi bersih untuk aplikasi
memasak dalam negeri terutama di daerah pedesaan yang memiliki sumber biomassa yang
melimpah, dan proses teknologi dalam pembuatan briket yang sudah
dikenal.Namundemikian, perkembangan energi terbarukan biomassa dalam bentuk briket di
Indonesiatermasuk lambat. Hal ini karena kurangnya industri yang mendukung dalam
perkembangan energi terbarukan tersebut, pasokan bahan baku biomassa yang tidak stabil,
teknologi yang mendukung masih terbatas, penjualan hasil produk briket yang tidak efisien,
dan pasar briket yang masih kecil (Hu et al., 2014). Selain itu, selama dekade terakhir,
harga minyak bumi telah berfluktuas sesuai dengan tuntutan di pasar global. Akibatnya,
sektor industri dan rumah tangga yang sangat tergantung dengan bahan bakar fosil menjadi
sektor yang paling besar terkena dampaknya.

Oleh karena itu, untuk mengatas masalah umum industri briket di Indonesia yang
lambat dan masalah limbah pertanian jagung di kelurahan Sumbergjo, Tim Pengusul tidak
hanya melakukan proses pelatihan pembuatan briket sga tetapi juga merancang kompor
briket baru yang dapat meningkatkan efisiensi penggunaan briket dan meliputi seluruh
proses rantai distribus sampai ke tangan customer akhir yang akan diaplikasikan untuk
kegiatan memasak sebagal pengganti gas LPG. Hal ini dalam rangka merintis dan
membangun industri kecil dalam bentuk industri briket di desa Sumbergo
yangmemanfaatkan limbah bonggol jagung menjadi energi terbarukan biomassa dan
menjualnya di daerah sekitar secara komersial yang akan efektif meningkatkan ekonomi di
desa Sumberejo dan sekitarnya.

Tahapan dari program kemitraan ini diawali dengan cara mengumpulkan limbah
bonggol jagung di seluruh dusun di Kelurahan Sumberejo. Kemudian, limbah tersebutakan
diproses menjadi bahan bakar dalam bentuk briket dengan menggunakan mesin pembentuk
briket yang Tim Pengusul rancang. Proses pembuatan briket bonggol jagung akan
dipusatkan di Dusun Puro dengan pasokan sumber bahan bakubonggol jagung berasal dari
dusun-dusun di Kelurahan Sumbergjo. Briket yang dihasilkan, kemudian dijual secara lokal
di dusun-dusun dan sekitar di Kelurahan Sumberegjo dan juga di Kecamatan Mranggen serta
di kelurahan-kelurahan sekitar di Kabupaten Demak. Rancangan rantai distribusi dan model
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operasi ditunjukkan pada Gambar2.

Keterangan :
- Alur distribusi limbah
/" bonggol jagung

=== . AlUr pemasaran briket
dan kompor briket

Kelurahan

Gambar2. Rancangan distribusi dan model operasi limbah bonggol jagung menjadi briket
dan pemasaran briket bonggol jagung di Kelurahan Sumberejo

Daerah programkemitraanmasyarakat yang Tim Pengusul rancang mencakup area
sekitar 8,89 Km? Kapasitas mesin briket yang Tim Pengusul rancang dapat
memproduksi 135 buah briket setiap kali produksi(setiap kali produks dibutuhkan waktu 2
jam) dengan bahan baku limbah bonggol jagung yang dibutuhkan sebanyak 150 Kg per
proses produksi. Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan, jika produksi briket akan
dijalankan di Kelurahan Sumbergjo, kelompok-kelompoktani jagungmitra dari Tim
Pengusul yaitu Kelompok Tani Jagung Dadi Subur, Dadi Makmur, dan Sumber Rejeki,
rata-rata akan dapat memproduksi briket dengan waktu 8 jam per hari, sehingga dapat
diperkirakan kapasitas produks sehari briket yaitu 540 briket per hari per kelompok tani
dengan bahan baku limbah bonggol jagung yang dibutuhkan sebanyak 600 Kg per hari.
Jadi, total kapasitas briket yang dihasilkan dari ketiga kelompok tani adalah 1620 buah
briket per hari dengan jumlah bonggol jagung yang dibutunkan 1800 Kg per hari. Jika
proses produksi briket ini berlangsung selama satu bulan (25 hari kerja) maka total limbah
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bonggol jagung yang dikonversi menjadi biomassa briket sebanyak 45 ton/bulan dan selama
setahun diperkirakan jumlahnya menjadi 540 ton yang artinya sekitar 25% limbah bonggol
jagung di Kelurahan Sumberegjo yang dihasilkan per tahun dapat dikonversi menjadi energi
terbarukan biomassa briket. Jika harga briket dipasaran diambil yang paling rendah untuk
sekarang ini yaitu sekitar Rp. 1.000 sampai Rp. 1.500 per Kg maka omset yang didapatkan
dari ketiga mitra dapat mencapai Rp.540.000.000 per tahun. Jumlah tersebut sangat
menjanjikandan berkelanjutan dalam mengolah limbah bonggol jagungmenjadi briket untuk
aplikas memasak di rumah tangga karena bahan baku biomasaa dari limbah pertanian
jagung diproduksi setigp tahun secara melimpah di desa Sumberejo.Sehingga, secara
komersial akan efektif meningkatkan ekonomi di desa Sumberejo dan sekitarnya.

1.2. Permasalahan Mitra
Berdasarkan anadlisis situas pada ketiga mitradi Kelurahan Sumbergjo, Kecamatan

Mranggen, Kabupaten Demak, Provins Jawa Tengah yaitu Kelompok Tani Jagung Dadi

Subur, Dadi Makmur, dan Sumber Rejeki, diperoleh permasalahan sebagai berikut:

1. Keterbatasan pengetahuan dan ketrampilan mitra terkait pembuatan briket dari bonggol

jagung.Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga mitra, menunjukkan bahwa
pengetahuan ketiga mitra terkait pemanfaatan limbah bonggol jagung untuk dikonversi
menjadi bahan bakar briket sangat minim. Mitra belum mengetahui bahwa bonggol
jagung dapat dijadikan sebagai sumber energi alternatif terbarukan. Selama ini, bonggol
jagung yang mitra hasilkan hanyadibuang atau dibakar begitu sgja. Hal ini tentu sgja
akan mengakibatkan masalah yang serius dalam pencemaran udara dan membuang
dengan percuma sumber bioenergi yang tersedia.
Peluang pengembangan mitra menjadi kelompok produktif secara ekonomis ini sangat
besar dan menjanjikan mengingat bahan utama bonggol jagung mudah diperoleh dengan
jumlah yang melimpah. Selain itu, secara komersial akan efektif meningkatkan ekonomi
mitrayaitu dengan nilai omset dapat mencapai Rp. 540.000.000 per tahun hanya dengan
menghasilkan briket sebanyak 540 ton per tahun dari limbah bonggol jagung.

2. Keterbatasan pengetahuan dan ketrampilan mitra terkait pembuatan kompor
briket.Ketiga mitra, juga sama sekali tidak mempunyai pengetahuan tentang pengetahuan
kompor briket. Oleh karena itu, Tim pengusul akan memberikan pelatihan dalam

merancang kompor briket. Penggunaan kompor briket akan mengurangi polutan
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asapyang dihasilkan selama pembakaran.Kompor yang akan di desain oleh Tim Pengusul
pada dasarnya adalah sistem pembakar yang akan menghasilkan asap yang sedikit. Hal
ini merupakan konsep yang sangat menarik karena selain efisien dan efektif dalam
penggunaannya juga bisa menggunakan bahan bakar biomassa selain briket yaitu
tempurung kelapa, serpihan kayu dan ranting kayu sebagai bahan bakar. Kompor briket
baru ini dapat meningkatkan efisiensi penggunaan briket.

3. Keterbatasan pengetahuan dan ketrampilan mitra untuk memasarkan produk briket.
Ketiga mitra juga belum berpengalaman dalam melakukan bisnis briket. Briket yang
dihasilkan, kemudian dijual secara lokal di dusun-dusun dan sekitar di Kelurahan
Sumbergjo dan juga di Kecamatan Mranggen serta di kelurahan-kelurahan sekitar di
Kabupaten Demak. Rancangan rantai distribusi dan model operasi seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 2. Dalam melakukan proses pemasaran, Tim Pengusul juga
akan memberikan pelatihan tentang marketing penjualan briket dan kompor briket dan
juga memberikan pelatihan bagaimana cara penggunaannya. Briket tersebut nantinya
akan dijadikan sebagai sumber energi aternatif pengganti gas LPG untuk aplikasi
memasak. Selain itu, target pasar juga pada kelompok usaha seperti restoran, rumah
makan atau warung makan yang menggunakan arang sebagai bahan bakar. Bonggol
jagung yang semula tidak memiliki nilai ekonomis digunakan menjadi bahan baku
pembuatan briket yang akan meningkatkan perekonomian mitra. Masyarakat juga dapat
menghemat pembelian LPG untuk skala rumah tangga mereka.

Jadi, permasalahan prioritas mitra yang disepakati bersama untuk diatas melalui
kegiatan pengabdian program kemitraan masyarakat dalam rangka menumbuh kembangkan
usaha produktif terkait potensi dan peluang usaha di wilayah mitra adalah aspek produksi,
aplikasi, dan mangjemen pemasaran industri briket bonggol jagung sebagai sumber energi
terbarukan. Ketiga permasalahan prioritas mitra yang akan diselesaikan adalah:

1. Masalah keterbatasan pengetahuan dan ketrampilan pembuatan briket bonggol jagung.

2. Masaah keterbatasan pengetahuan dan ketrampilan pembuatan kompor briket.

3. Masaah pemasaran briket yang dihasilkan



BAB 2. SOLUSI DAN TARGET LUARAN

2.1. Solusi

Berdasarkan analisis situas dan permasalahan yang telah diidentifikasi, metode
pendekatan yang ditawarkan untuk menyelesaikan persoalan mitra adalah dalam bentuk
pelatihan dan pendampingan baik pada aspek produksi, aplikasi penggunaan briket, dan
mangjemen pemasaran briket. Target penyelesaian masalah mitra meliputi pemecahan
masal ah pada aspek tersebut, yaitu:

1. Aspek produks yaitu dengan meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan pembuatan
briket bonggol jagung yang meliputi produks bonggol jagung menjadi arang bonggol
jagung dengan menggunakan metode pirolisis,proses formulasi briket sehingga
dihasilkan briket yang kompak, dan proses pencetakan dengan menggunakan hot press.
Hal ini menjadi target utama karena pengetahuan tentang pembuatan briket mitra masih
terbatas.

2. Aspek aplikas penggunaan briket yaitu dengan meningkatkanpengetahuan dan
ketrampilan pembuatan kompor briketyang meliputi produksi kompor atau tungku untuk
pembakaran briketdan cara penggunaan briket untuk bahan bakar yang digunakan untuk
memasak. Hal ini selain menjadi target tujuan juga sebagai bentuk sosialisas pada
masyarakat di pedesaan yang sumber biomassa melimpah dalam penggunan briket dari
biomassa sebagai energi terbarukan yang ramah lingkungan, aman, dan murah untuk
aplikasi memasak sebagai pengganti bahan bakar gas LPG.

3. Aspekmangemen pemasaran briketyaitu dengan meningkatkanpengetahuan dan
ketrampilan mitra untuk memasarkan produk briket yangmeliputibisnis plan briket target
pasar briket, penentuan harga produkbriket dan kompor briket, administrasi aktivitas
bisnis briket, marketing briket balk melalui offline maupun e-marketingmelalui internet
dan social media.Hal ini akan berdampak meningkatkan penjualan sehingga dapat

meni ngkatkanperekonomianmitra.

2.2. Target Luaran
Adapun target luaran yang diharapkan dari kegiatan pengabdian program kemitraan
masyarakat yang diusulkan ini adalah sebagai berikut:



1. Diperolehnyateknologi tepat guna tentangketrampilan pembuatan briket bonggol jagung,
produk briket bonggol jagung, dan pedoman teknologinya dalam bentuk modul/buku
sakul.

2. Diperolehnyateknologi tepat guna tentangketrampilan pembuatan kompor briket, produk
kompor briket, dan pedoman teknologinya dalam bentuk modul/buku saku

3. Diperolehnya teknik managjemen pemasaran briket, bisnis plan briket, dan pedoman
teknik manejemen pemasarannya dalam bentuk modul/buku saku.

Contoh produk briket bonggol jagung yang sudah pernah diproduksi oleh anggota tim
pengusul (Masturi et al., 2017) yang ditunjukkan pada Gambar 3a dan kompor briket baru
yangg dirancang oleh Tim Pengusul seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3b.

@E. " 0

(@ (b)

Gambar 3. Produk (@) Briket bonggol jagung (b) Kompor briket

Selain itu, hasl-hasil pengabdian program kemitraan masyarakat ini  akan
dipublikaskan dalam Jurna ber ISSN atau prosiding dari seminar nasional atau

internasional. Adapun target capaian luaran yang dihasilkan terangkum pada Tabel 1.



Tabel 1.Rencana Target Capaian Luaran

No. JenisLuaran Indikator Capaian
Luaran Wajib
1 Publikasi ilmiah pada Jurnal ber ISSN/Prosiding jurnal Published
Nasional
2 | Publikasi pada media masa cetak/online/repocitory PT Sudah terbit
Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, kuantitas, Besar peningkatan
3 | sertanilai tambah barang, jasa, diversifikas produk, atau
sumber dayalainnya
4 Peningkatan penerapan iptek di masyarakat (mekanisasi, Besar peningkatan
IT, dan mang emen)
. Peningkatan tata nilai masyarakat (seni budaya, sosial, Sudah dilaksanakan

politik, keamanan, ketentraman, pendidikan, kesehatan)

Luaran Tambahan

1 | Publikasi di jurnal internasional Published
2 | Jasa, model, rekayasa sosial, sistem, produk/barang Penerapan
3 | Inovas baru TTG Produk
Hak kekayaan intelektual (paten, patensederhana, hak Tidak ada
4 cipta,merekdagang,rahasia dagang,desain produk
industri,perlindunganvarietas tanaman,perlindungan
topografi)
5 | Buku gjar ber ISBN Tidak ada




BAB 3. METODE PELAKSANAAN

3.1. Tahapan Kegiatan

Alternatif pemecahan masalah yang ada di Kelurahan Sumbergjo, Kecamatan
Mranggen, Kabupaten Demak, ditempuh melalui tahapan kegiatan berikut:

1. Mengurus segala kegiatan yang mencakup administras dan perijinan antara LP2M
UNNES dengan pihak Kelurahan Sumbergjo, tempat keberadaan mitra melalui Lurah
dan Camat setempat.

2. Menyiapkan materi pelatihan dan sosialisasiteknologi tepat guna tentangketrampilan
pembuatan briket bonggol jagungdan kompor briket serta teknik manajemen pemasaran
briket.

3. Pendampingan praktik kegiatan pembuatan briket bonggol jagung dan kompor briket
berdasarkan pengetahuan yang diperoleh dalam kegiatan pelatihan dan sosialisasi

4. Melakukan dan mendampingi praktik penjualan briket bonggol jagung dan kompor
briket di Kelurahan Sumberejo dan disekitarnya.

5. Mengevaluas segala kegiatan yang dilakukan baik dalam pelatihan dan sosialisasi
maupun praktik pendampingan produksi di lapangan.

Secara garis besar tahapan tersebut melalui sistem proses pelatihan dan pendampingan
pembuatan biomassa briket dari bonggol jagung di Kelurahan Sumberejo yang tidak hanya
mengenai proses produks briket sgja namun meliputi seluruh proses rantai distribusi sampai
ke tangan customer akhir yang akan diaplikasikan untuk kegiatan memasak sebagai
pengganti gas LPG. Sistem proses pelatihan tersebut seperti ditunjukkan pada Gambar 4.

- Pengumpulan '
- Bonggol Jagung

Pengangkutan ][>{ Produksi Briket J
Bonggol Jagung

<:| [ Distribusi Briket <:| [ Penyimpanan Briket

Gambar4. Sistem proses pelatihan limbah bonggol jagung menjadi briket dan pemasaran
briket bonggol jagung

Pemasaran dan
Sosialisasi Briket
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3.2. Prosedur Kerja Pembuatan Briket

Secara umum, teknik awal pembuatan briket dapat dilakukan dengan cara membuat
bahan briket menjadi arangmelalui proses pirolisis. Briket biomassa dibuat dengan bahan
baku material biomassa dari limbah bonggol jagung. Proses pembuatan briket dengan
carapenekanan dan mengeringkancampuran bahan menjadi blok yang keras (Masturi, et al.,
2017).Proses pembuatan briket bonggol jagung ditunjukkan pada Gambar 5.

(€) (d)

Gambar 5. (@) Tumpukan limbah bonggol jagung kering(b) bonggol jagung giling dengan
ukuran 2,8 mm (c) bonggol jagung giling dengan ukuran 0,8 mm (d) arang
bonggol jagung (e) briket bonggol jagung

Pada penelitian yang dilakukan oleh Anggota Tim Pengusul mengenai pemanfaatan
briket bonggol jagung, penekanan bahan briket dilakukan menggunakan hot press (Masturi,
et al., 2017). Rancang bangun hot pressyang Tim Pengusul desain dengan kapasitas mesin
briket 135 buah briket setiap kali produksi (setiap kali produksi dibutuhkan waktu 2 jam)
dengan bahan baku limbah bonggol jagung yang dibutuhkan sebanyak 150 Kg per proses
produksi. Jika rata-rata waktu produksi 8 jam per hari, maka briket yang dihasilkan 540
briket per hari dengan bahan baku limbah bonggol jagung yang dibutuhkan sebanyak 600
Kg per hari. Desain mesin pembuat briket yang Tim Pengusul rancang ditunjukkan pada
Gambar 6.
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Pin koneksi untuk
menghubungkan tempat
loading material mesin briket
dengan piston

Piston

Celah antara piston dengan
dinding silinder = 0.001 mm

Ketebalan dinding = 6.0 mm

Diameter silinder internal = 18.8 mm
vang diisi dengan arang bonggol
jagung sebelum di compress

-

W 722 S T

584 mm I malae— Koneksi dasar dengan mesin briket

Gambar 6. Desain mesin pembuat briket dengam metode hot press

Briket agar dapat diaplikasikan sebagai bahan bakar memasak maka, tim Pengusul
tidak hanya melakukan proses pelatihan pembuatan briket sgja tetapi juga merancang
kompor briket baru yang dapat meningkatkan efisiensi penggunaan briket. Kompor briket
baru yang ditunjukkan pada Gambar 7.

Gambar 7. Desain kompor briket
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3.3. Partisipas Mitra

Mitra yang dilibatkan dalam kegiatan program kemitraan masyarakat ini adalah
Kelompok Tani Jagung di Kelurahan Sumberejo, Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak,
yaitu Kelompok Tani Jagung Dadi Subur, Dadi Makmur, dan Sumber Rejeki. Program
kemitraan masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan perekonomian Kelompok Tani
Jagung di Kelurahan Sumberegjo yang selama ini hanya bergantung pada penjualan hasil biji
jagung kering sgja yang biasa digunakan sebagai bahan baku pakan ternak yang di jual
kePT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk di daerah Purwodadi dan PT. Charoen Pokphand
Indonesia, Thk, Division Feed Manufacture di perbatasan Semarang-Demak. Oleh karena
itu, agar terjadi sinergi maka dalam kegiatan ini mitra diharapkan dapat berpartisipasi aktif
untuk mendukung tercapainya target kegiatan.Bentuk partisipasi mitra yang bersifat fisik
antara lain diwujudkan dalam penyediaan bahan material limbah bonggol jagung, tempat
kegiatan pelatihan dan pendampingan, alat penggilingan jagung, alat pengarangan yang
berupa drum yang dimodifikas untuk mengarangkan bonggol jagung melalui metode
pirolisis, dan lahan yang digunakan untuk pengeringan material bonggol jagung dan produk
briket serta untuk seluruh proses produksi sampai pemasaran hasil produks briket semua
dipusatkan di tempat mitra Adapun partisipasi yang bersifat non fisik antara lain
pengalaman lapangan yang telah dimiliki dalam hal proses pemanenan jagung dan
pemisahan jagung dari biji jagung dengan bonggol jagung, yang dapat memperlancar
kegiatan PKM ini.

3.4. Rancangan Evaluasi

Evaluas terhadap ketrampilan mitra dilakukan melalui unjuk kerja pada semua aspek
produksi, aplikas penggunaan briket, dan mangemen pemasaran. Evaluasipraktik
dilakukan setiap akhir pertemuan praktik. Evaluas dilakukan terhadap tingkat pengetahuan
dan ketrampilan mitra dalam pembuatan arang bonggol jagung sampai menjadi briket siap
pakai, pembuatan kompor briket, dan ketrampilan mitra dalam memasarkan produk baik
secara offline maupun online. Kegiatan monitoring dan evaluas (monev) terhadap

implementasi briket dilakukan bersamaan kegiatan pendampingan.
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BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

4.1. KinerjaLP2M UNNES

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No 59/2009 yang memuat
tentang Organisasi dan Tata Kerja UniversitasNegeri Semarang, BAB VIII Pasal 33
dinyatakan bahwa Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) adalah
unsur pelaksana akedemik di bawah rektor yang melaksanakan sebagian tugas dan fungsi
Unnesdi Bidang Penelitian dan Pengabdian kepadaMasyarakat. LP2M dipimpin oleh Ketua
yang bertanggung jawab kepada Rektor dan dalam melaksanakan tugas dibantu Sekretaris.

Tujuan Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) Unnes
sgialan dan memperkuat visi misi Unnes sebagai universitas bertaraf internasional berciri
konservasi dengan berkontribusi dalam pemecahan permasalahan pembangunan bangsa
melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kinerja LP2M dalam kegiatan satu tahun
terakhir ini memenuhi target indikator sasaran capaian tahun 2015 yang tertuang dalam
rencana strategis LP2M 2015 - 2019, yakni rasio kegiatan pengabdian kepada masyarakat
terhadap jumlah dosen adalah 1 : 3. Hal tersebut dibuktikan dengan pencapaian jumlah
judul pengabdian masyakat yang didanai oleh DIPA Unnes (139), Ditlitabmas DIKTI (38),
DIPA FBS (72), DIPA FIS (38), DIPA FMIPA (29), DIPA FT (54), DIPA FIK (19), dan
DIPA FE (36). Jumlah total judul pengabdian masyarakat yang didanai adalah 428,
sedangkan jumlah dosen Unnes adalah 991, sehingga rasionyaadalah 1 : 2,3.

4.2. Kepakaran Tim Pengusul

Kepakaran tim pengusul dalam kegiatan ini cukup mendukung untuk berhasilnya
pelaksanaan kegiatan program kemitraan masyarakat. Tim pengusul terdiri dari tiga orang
dengan latar belakang pendidikan, bidang keahlian, dan pengalaman pengabdian masyarakat
yang mendukung kegiatan ini dari awal hingga akhir, yakni:

1. Dr. Masturi, M.Si. (Ketua), bidang keahlian fiska material. Berbagai penelitian dan
pengabdian tentang pengolahan biomassa terutama biowaste atau sampah menjadi
sumber energi terbarukan telah dilakukan (Masturi et al., 2011a; 2011b). Salah satu
penelitian yang akan sangat mendukung dalam program ini adalah penelitiannya tentang
pemanfaatan briket bonggol jagung sebagai sumber energi terbarukan (Masturi et al.,
2017). Kemampuan ini sangat mendukung untuk ikut berkontribusi memberikan
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pengalaman dan pengetahuan terhadap permasalahan yang dialami mitra terkait
pengolahan limbah pertanian bonggol jagung.

2. Dante Alighiri, S.Si. M.Sc. (Anggota |),bidangkeahliankimia organik. Selain keahlian di
bidang akademik, salah satu pengalamannya pernah bekerja sebagai Asisten Manager
Produksi di PT. Charoen Pokphand Indonesia, Tbk. dan berpengalamanpernah terlibat
dalam kegiatan CSR (Coorporate Social Responsibility)di PT. Charoen Pokphand
Indonesia, Tbk.pada Divison Feed Manufacture dalam pemanfaatan limbah jagung
menjadi briket untuk aplikas memasak di pedesaan di Purwodadi, Jawa Tengah.
Perusahaan tersebut merupakan salah satu perusahan besar dunia yang salah satu unit
usahanya mengolah pakan ternak. Perusahan tersebut juga merupakan pasar biji jagung
kering dari ketiga mitra dalam PKM yang diusulkan ini.Pengalaman ini akan sangat
mendukung dalam melakukan program PKM ini.

3. Nila Prasetya Aryani, S.Si., M.Si.(Anggota I1),bidang keahlianfisika. Selain keahlian di
bidang akademik juga berpengalaman bersama dengan Dr. Masturi, M.S melakukan
penelitian mengenai pengolahan bonggol jagung menjadi briket.Penelitian yang telah
dilakukan tersebut akan sangat bermanfat sekali dalam menyelesaikan permasal ahan
mitra dalam program PKM ini.

Penyelesaian persoalan mitra sasaran untuk mencapai target yang diinginkan tim
pengabdi diwujudkan dengan pembagian tugas sesuai dengan kepakaran masing-masing

anggota tim pengabdi, yakni:

Tabel 2. Kaitan jenis kepakaran pengabdi dalam penyelesaian masalah dalam kegiatan

pengabdian
No. | Nama Tim Pengusul Kepakaran Tugas Kegiatan PKM
1. Koordinator pelaksana seluruh
kegiatan PKM
2. Memberikan materi teori dan praktik
1 | Dr. Masturi, M.Si. FiskaMaterial pembuatan arang bonggol jagung

dengan metode pirolisis
3. Memberikan materi teori dan praktik
pembuatan briket bonggol jagung.
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. Memberikan materi teori dan praktik

pembuatan dan penggunaan kompor
briket.

. Melakukan pendampingan

implementasi briket bonggol jagung
sebagai sumber energi terbarukan.

Dante Alighiri, S.Si.
M.Sc.

Kimia Organik

. Merancang pembuatan dan

penggunaan kompor briket yang akan
digunakan untuk proses pelatihan.

. Menformulasi komposisi briket yang

efektif dan efisien dari bonggol

Jjagung.

. Memberikan materi tentang analisis

kualitas briketdari bonggol jagung

. Memberikan materi tentang bisnis

plan dan manajemen pemasaran
briket.

. Melakukan pendampingan

implementasi briket bonggol jagung
sebagai sumber energi terbarukan.

Nila Prasetya Aryani,
S.S., M.Si.

Fisika

. Merancang pembuatan mesin briket

dengan metode hot press.

. Merancang pembuatan alat produksi

untuk proses pirolisis.

. Mendampingi dalam memberikan

materi teori dan praktik pembuatan
briket bonggol jagung, kompor briket,
dan manajemen pemasaran briket.

. Melakukan pendampingan

implementasi briket bonggol jagung
sebagai sumber energi terbarukan.
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BAB 5. HASIL YANG DICAPAI

5.1. Pelaksanaan Program Pengabdian Pembuatan Briket

Pelaksanaan program kerja di Desa Sumbergjo Kecamatan Mranggen Kabupaten
Demak didasarkan dari hasil observas yang dilakukan satu bulan sebelum pelaksanaan
program pengabdian. Pelaksanaan program pengabdian ini terbagi menjadi 3 bidang
yaitu sogdisas pembuatan briket, produks briket, dan pemasaran briket.

Program ini merupakan kegiatan pembuatan briket dengan bahan dasar limbah
bonggol jagung dan sosialisasi pembuatan dan penggunaan briket kepada masyarakat
desa. Pada tahap sosialisasi ini juga dilanjutkan dengan pendampingan pendirian
Kelompok Usaha Bersama (KUB) Briket Desa Sumbergjo, Kecamatan Mraggen,
Kabupaten Demak yang diwujudkan dalam bentuk rumah produksi briket Desa
Sumbergjo. Rumah produksi ini sementara ditempatkan di rumah kepala dusun Puro
Desa Sumberejo dan Dusun Puro sendiri dijadikan sebagai dusun percontohan dari
kegiatan produksi briket dari limbah bonggol jagung. Pada program kerja briket ini
terdiri dari beberapa tahap antaralain:

1. Tahap PraProduksi
a. Pengumpulan dan Pemilihan Bonggol Jagung
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Tahap pertama dari program kerja unggulan briket adalah pengumpulan dan
pemilihan bonggol jagung. Pemilihan bonggol jagung ini dilakukan sejak 28 April
hingga 4 Mel sebelum sosialisasi kepada masyarakat. Pencarian bonggol jagung ini
dilakukan dengan bantuan dari warga desa di beberapa dusun, terutama Dusun Puro
sebaga dusun percontohan untuk mengumpulkan limbah bonggol jagung dari hasil
panen jagung warga. Bonggol jagung tersebut kemudian dikumpulkan pada Kepada
Dusun Puro untuk selanjutnya diproses ke tahap pemilihan dan penjemuran bonggol
jagung.

b. Persiapan Tempat Pembakaran




Tempat pembakaran yang dimaksudkan adalah penyediaan beberapa drum besar
untuk dijadikan sebagai tempat pembakaran bonggol jagung menjadi arang. Persiapan
tempat pembakaran dilakukan pada 6 Mei 2018 setelah bonggol jagung siap untuk
dilakukan pembakaran. Metode pembakaran yang tim pengabdi |akukan adalah dengan
melakukan pembakaran pada drum besar yang ditutup rapat dan hanya diberi celah
sedikit agar udara didalam drum memiliki kadar oksigen yang rendah.

c. Pembuatan Tungku

s TRER. . LT =

Tungku ini digunakan untuk tempat penggunaan briket jagung. Tungku briket

yang dimaksudkan disini adalah tungku yang berbahan alumunium seperti kompor
minyak tanah. Penyediaan tungku dilakukan pada 11 Me 2018. Tungku briket akan
dibagikan kepada warga Dusun Puro sebagai dusun percontohan setelah sosialiasi briket
untuk dapat dimanfaatkan. Hal ini akan memotivasi warga untuk memanfaatkan limbah
bonggol jagung untuk diolah menjadi bahan bakar briket yang dapat dimanfaatkan untuk
kehidupan sehari-hari serta dapat dijadikan sebagai usaha warga desa tersebut. Pada
sosialisasi dan pembagian tungku briket pun mendapat apresiasi dari warga Dusun Puro,

dimana warga sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini.

d. Pembuatan SOP Briket

Untuk memudahkan warga dalam melakukan produks di kemudian hari, tim
pengabdi juga menyusun Standar Operasional Produksi (SOP) Briket. SOP ini
kemudian dimanfaatkan oleh warga untuk pedoman dalam pembuatan briket bonggol
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jagung. Is dari SOP Briket ini yaitu mulai dari persiapan alat dan bahan, pencampuran
bahan, pempresan briket, penggunaan alat hingga penjemuran dan pengemasan briket.
Pada saat sosialisasi tanggal 9 Juni 2018, tim pengabdi juga melakukan pembagian SOP
kepada warga dusun Puro, dan terlihat pula antusianisme warga dalam sosialisasi briket
tersebut.

2. Tahap Produksi

a. Pembakaran Bonggol Jagung

Apabila tahap pra produksi briket telah terlaksana, maka selanjutnya adalah tahap
produksi. Awal tahap ini adalah dengan melakukan pembakaran pada limbah bonggol
jagung yang telah siap dibakar. Pembakaran limbah bonggol jagung menjadi arang
membutuhkan waktu 4 — 6 jam tergantung pada jumlah dan kelembaban limbah bonggol
jagung yang akan dibakar. Proses ini dilakukan pada 6 — 11 Mei 2018. Pada tahap ini,
pembakaran dapat dibantu menggunakan pemantik yaitu solar, spirtus maupun bensin
agar api dapat merata pada limbah jagung. Pembakaran juga dilakukan dengan kadar
oksigen yang rendah agar arang yang dihasilkan pun berkualitas.

b. Penghalusan Arang

Penghalusan arang dilakukan untuk mempermudah pencampuran bahan briket.
Arang yang sudah jadi lalu akan dihaluskan menggunakan penghalus manual. Proses ini
dilakukan pada 13 Mei 2018. Tim pengabdi menggunakan batu dengan metode
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menumbuk untuk menghaluskan arang. Setelah penghalusan, dilakukan pula
mengayakan agar butiran arang yang benar-benar halus terpisah dari butiran yang

kurang halus. Hal ini sangat berpengaruh terhadap kualitas briket apabila dipres.

c. Pencampuran Bahan dan Pengepresan Briket
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Pencampuran bahan briket dilakukan dengan takaran khusus. Tim pengabdi
melakukan pencampuran dengan lem kayu dan serbuk KNO3 Dalam pencampuran ini,
lem kayu pun bisa digantikan dengan campuran tepung kanji. Pada saat riset, tim
pengabdi mencoba dengan campuran lem kayu dan tepung kanji. Apabila campuran
tepung kanji maka sebanyak 5% dari jumlah arang yang akan dicampurkan. Apabila
menggunakan campuran lem kayu maka sebanyak 2% dari jumlah arang yang akan
dicampurkan. Seluruhnya terlebih dulu dilarutkan dalam air. Air yang digunakan untuk
campuran lem kayu adalah 12,5%. Sedangkan air yang digunakan untuk melarutkan
tepung kanji adalah 62,5%. Serbuk KNOs; digunakan untuk memicu terjadinya
perambatan api dengan mudah pada briket. Setelah bahan briket siap maka akan

dilakukan pempresan menggunakan mesin pres briket.

d. Penjemuran dan Uji Kualitas Briket

Penjemuran briket yang telah di pres dilakukan selama 3 -5 hari dibawah sinar
matahari langsung. Namun, apabila menggunakan mesin oven maka penjemuran atau
pengeringan briket dapat lebih singkat yaitu dengan suhu 120 - 150 °C hanya
membutuhkan waktu 1 - 2 jam. Tim pengabdi telah melakukan percobaan menggunakan
dua cara pengeringan ini. Hasilnya memang lebih efektif dan efisien jika melakukan
penjemuran maupun mengeringan menggunakan mesin oven. Tujuan dari pengeringan

briket ini untuk mempermudah perambatan panas atau api pada saat briket dibakar,
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sehingga api langsung menjalar pada bagian briket, dan terlebih lagi apabila briket
sudah dicampur dengan bubuk KNO;3; sehingga lebih memudahkan perambatan panas.

3. Tahap Pasca Produksi

a. Sosialisas Pembuatan dan Penggunaan Briket

Re.8 8'6n

Kegiatan ini dilakukan pada 9 Juni 2018 di rumah Kepala Dusun Puro Desa
Sumberegjo. Sosiadisas ini dihadiri oleh Kepala Desa Sumberejo, jajaran Kepala Dusun
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dan Ketua RT dari beberapa dusun khususnya Dusun Puro. Ada dua tahap dalam
sosialisasi yaitu indoor dan outdoor. Tahap indoor adalah tahap sosialisas secara lisan
dengan metode ceramah. Tujuannya mengubah maindset dari masyarakat agar tertarik
dengan pengelolaan limbah jagung menjadi briket. Tahap kedua yaitu outdoor
merupakan tahap demonstrasi pembuatan dan penggunaan briket, mulai dari
pengumpulan bahan, persiapan bahan, pencampuran bahan, pempresan hingga
pengeringan dengan oven. Dilakukan pula cara pembakaran dengan tungku briket yang
sudah disediakan. Hal ini faktanya mampu meningkatkan rasa antusias dari masyarakat
untuk mencobanya. Terlebih dalam sosialisasi ini juga disampaikan bahwa keberlanjutan
dari program kerja ini adalah Kelompok Usaha Bersama (KUB) yang dikemas dalam
rumah produksi briket Desa Sumberejo.
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BAB 6
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Program pengabdian masyarakat merupakan suatu bentuk kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilakukan oleh tim pengabdi guna mengamalkan Tri Dharma
Perguruan Tinggi yang meliputi Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian Masyarakat.
Rencana tahapan berikutnya yang akan kami lakukan antara lain:

Hasil pelaksanaan program kegiatan pengabdian di Desa Sumberejo Kecamatan
Mranggen Kabupaten Demak diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

No. | Nama Program Lokasi Waktu Luaran
Pelaksanaan
Monitoring dan Halaman 14 September — | Pressrealease dan
1. | pendampingan Rumah Kadus | 10 Oktober 2018 | rumah produksi
pembuatan briket | Puro
Monitoring dan Halaman 14 September — | Rumah produksi
) pendampingan Rumah Kadus | 10 Oktober 2018 | briket
penggunaan Puro
briket
Monitoring Rumah Kadus | 14 September — | Kelompok Usaha
3. | Rumah produksi | Puro 10 Oktober 2018 | Bersama (KUB)
briket Desa Sumbergjo
Sosialisas dan Rumah 10-11 Pemetaan target dan
4. | Monitoring produksi briket | November 2018 | segmented pasar
Pemasaran briket briket
Publikasi dan 14 November Artikel dan publikasi
5. | deseminias hasil 2018 pada media cetak
pengabdian atau online

Data yang terkumpul dari kegiatan PPM ini sudah 70% telah dilakukan dengan
berhasil. Tim Pengabdi akan telah melakukan tahap publikasi ilmiah di prosiding
internasional di 5th International Conference on Mathematics, Science, and Education
(ICMSE) 2018, seminar nasional kimia dan pendidikan kimia (SNKPK) 2018, dan

publikasi online di Web Jurusan Kimia, FMIPA, UNNES.
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil sementara yang diperoleh dari kegiatan pengabdian ini dapat

disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Mitra pengabdian di Kelurahan Sumbergo, Kabupaten Demak dapat menerima
program pengabdian dengan antusias dan termotivasi dalam mengolah limbah

bonggol jagung menjadi briket.

. Sebagian besar limbah jagung yang ada di Kelurahan Sumberejo, Kabupaten Demak

adalah limbah bonggol jagung

. Pada pembakaran limbah bonggol jagung dibutuhkan waktu 4 — 6 jam tergantung

pada jumlah dan kelembaban limbah bonggol jagung yang akan dibakar.

. Pada proses formulasi briket ditambahkan powder KNO3z untuk memudahkan briket

terbakar.

. Briket yang dihasilkan sebelum siap digunakan harus dikeringkan terlebih dahulu

selama 3 — 5 hari dibawah sinar matahari langsung. Namun, apabila menggunakan
mesin oven maka penjemuran atau pengeringan briket dapat lebih singkat yaitu

dengan suhu 120 — 150 °C hanya membutuhkan waktu 1 — 2 jam.

. Briket yang dihasilkan dari limbah bonggol jagung mempunyai nilai kapasitas panas

briket limbah jagung mencapai 9.454 kal/g dan merupakan angka yang cukup baik
jika digunakan sebagai sumber panas.

7.2. SARAN

Berdasarkan deskripsi laporan kegiatan kemajuan yang telah dipaparkan, berikut

ini adalah saran-saran untuk semua pihak:

1.

2.

Dalam proses produksi briket, agar briket dapat terbakar dengan mudah maka perlu
ditambahkan material yang mudah terbakar seperti powder KNOs.

Dalam proses produksi briket dari limbah material biowaste seperti limbah bonggol
jagung sebaiknya menggunakan mesin briket otomatis dengan skala besar karena
jumlah limbah pertanian yang sedemikian besarnya agar proses produks berjalan
efektif dan dapat mengolah limbah seluruhnya.
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C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir (Bukan Skripsi, Tesis, maupun

Disertas)
Pendanaan
No. Tahun Judul Penelitian Sumber* Jml
(Juta Rp)
1 2008 Upaya Peningkatan  Kualitas | PPKP-DP2M 15
Perkuliahan Fisika Matematika Il | Dikti
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Sampah, Ketua
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4 2014 Pemanfaatan Sampah menjadi | Penelitian 25
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Ketua
8 2015 PemanfaatanBijiBuahRambutanm | Penelitian 7
enj adi Bioetanol sebagai SumberEne | KBK-FMIP
rgi Terbarukan, Anggota UNNES
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Mranggen Kab. Demak, anggota
4 2013 Penulisan Karya [Imiah Mandiri 2,0
Menggunakan Latex di Bandung,
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Desa Jatirgjo, Gunungpati Kota
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No. Judul Artikel llmiah Nama Jurnal Volume/ Nomor/Tahun
1 | Pemanfaatan kuarsa JPFI Voal. 6, No. 2, 2010
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komposit sampah daun-
kertas
2 | High compressive strength | J. Mater. Cycles Vol. 13, No. 3, 2011
of home waste and | Waste Manag.
polyvinyl acetate | (internasional)
composites containing
silica nanoparticle filler
3 | Electrical and magnetic | J. Mater. Sci. Vol.2012. DOI.:
properties of polymer | (internasional) 10.5402/2012/ 795613
electrolyte  (PVA:LiOH)
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containing in Situ-
dispersed
FesO4nanoparticles
4 | Permeability, strength and | Am. J. Environ. Sci. | Val. 8, No. 2, 2012.
filtration performance for (internasional)
uncoated and titania-
coated clay wastewater
filters
5 | Non-linear oscillation | NANO Val. 8, No. 1, 2013
model for explaining the | (internasional)
distribution of position
deviation in self-organized
nanoparticles.
6 | Titania coated ceramic | Advanced Material Vol. 896, 2014
membrane from clay and | Research
Muntilan sand for | (internasional)
wastewater filter
application
7 | Estimation of Van der Advanced Material Accepted (in
Waals Interaction using Technology publised), 2015
FTIR Spectroscopy (internasional)
8 | Effect of Quartz Sand on | AIP Conference 1712,2016
Compressive Strength of | Proceeding
the Solid Waste | (Internasional,
Composite Scopus index)
9 | Solid Waste-Silica | JurnalPendidikanFis | 12(1), 2016
Composite  for  High | ikalndonesia
Strength and Lightweight | (Nasionalter akredi
Material Application tasi, Thomson
Reuter sindex)
10 | Ethanol production from JurnalBahanAlamTe | Voal. 6 (1) 2017
fermentation of Arum rbarukan
Mango Seeds (nasionalter akr edit
(Mangiferaindica L.) asi)
using
Saccaromycescerevisiae

F. Pemakalah Seminar IImiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir

Nama Pertemuan , . Waktu dan
No lImiah / Seminar Judul Artikel 1Imiah Tempat
rd . . -
1 37 NNS 2010 High strgngth Ilghtwaght Bandung, 16
nanocomposite from domestic .
. Juni 2010
solid waste
2 3“Nanoscience A novel method for synthesis of | Bandung, 16
and TiO, nanoparticles-coated plastic | Juni 2010
Nanotechnol ogy fibers using a vibration method
Symposium and the use of coated fibers as
(NNS) 2010 photocatalytic  materials  for
decomposing of organic
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5 | 4"NNS2011 Optimization of coating | Bali, 23-25
temperature of TiO, | September
nanoparticles on polypropylene | 2011
copolymer surface for
photodegradation of methylene
blue

6 | 4"NNS2011 Electrical and magnetic | Bali, 23-25
properties of polymer electrolyte | September
PVA.LIOH dispersed by Fe;O, | 2011
nanoparticles
7 | 4"NNS2011 Effect of silica nanoparticles on | Bali,23-25
compres-sive strength of leaves- | September
waste composite 2011

8 | 4"NNS2011 Resistors network model of bec | Bdi, 23-25
cell for investigating thermal | September
conductivity of the nanofluids 2011

9 Seminar Nasional Keramik berpori dari clay dan | Bandung, 25
Material 2012 poly(ethylene-glycol) yang | Februari 2012
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10 | Seminar Nasional Optimasi durasi pelapisan katalis | Bandung, 25
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untukaplikasi filter air limbah
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Mathematics, strorage for decreasing total | 2015
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18 | 2"Padjgjaran Effect of quatz sand on | Bandung, 31
International compressive strength of the solid | Agustus— 1
Physics waste composite September
Symposium 2015 2015

19 | 3 International Potential development essential | Semarang, 3-4
Conference on oil production of Central Java, | September
Mathematics and Indonesia 2016
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20 | 3“International Applying an MV C framework for | Semarang, 3-4
Conference on the system development life | September
Mathematics and cycle with waterfall model | 2016
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21| 3“International Study of lead as source x-ray | Semarang, 3-4
Conference on radiation protection with an | September
Mathematics and analysis grey level image 2016
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22 | 3%International Effect of fiberglass reinforcement | Semarang, 3-4
Conference on on compressive strength of teak | September
Mathematics and (TectonagrandisL.f.) leaves waste | 2016
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23| 6" International Mango/leaves  waste/polyvinyl | Bandung, 4-5
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Mathematics and material application 2016
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G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir

No Judul Buku Tahun Jurnizh Penerbit
Halaman
1 Buku Ajar Fisika 2008 87 Diterbitkan sendiri
Matematika 1
2 Buku Fisika Matematika 2013 130 H20 Pubslihing
2 Semarang. I1SBN:
978-979-1936-7-29
3 Komposit: Sintesis dan 2014 76 Jurusan Fisika
Pemodelannya FMIPA UNNES.
ISBN: 978-602-
97835-6-8
H. Perolehan HKI| dalam 5-10 Tahun Terakhir
No. Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID

I. Pengalaman Merumuskan K ebijakan Publik/Rekayasa Sosial L ainnya dalam 5
Tahun Terakhir

No. | Rekayasa Sosial Lainnya

Judul/Tema/Jenis

Tahun

Tempat
Penerapan

Respon
M asyarakat

yang Telah Diterapkan

J. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi

lainnya)
. Institusi Pemberi
No. Jenis Penghargaan Penghargaan Tahun
1 Dosen aktif menulis publikasi Rektor UNNES 2012
internasional
2 Penulisartikel dalamjurnal Rektor UNNES 2014
internasional
3 Penulisartikeldalamjurnal Rektor UNNES 2015
internasional

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai
ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
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2. Dra. Si 2. Prof. Dr. M.
Wardani, M.S. Muchalal, DEA
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C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir (Bukan Skripsi, Tesis, maupun
Disertas)

No.

Tahun

Judul Penelitian

Pendanaan

Sumber*

Jml (Juta Rp)

1

2016

Pengembangan Potens
Produksi Minyak Atsiri
Jawa tengah

DIPA
UNNES 2016

22

2017

Peningkatan Kualitas
Minyak Atsiri Jawa Tengah
Menuju Standar Pasar
Industri

DIPA FMIPA
UNNES 2017

11

2017

Penyusunan Kurikulum
Pendidikan Tinggi Farmasi
Berbasis SN Dikti dan
Berwawasan Konservasi

DIPA FMIPA
UNNES 2017

7,5

2017

Pemanfaatan Potensi
Minyak Sereh Indonesia
Melalui Produksi Green
Mosquito Repellent Air
Freshener untuk
Penangulangan Penyakit
Demam Berdarah

DRPM DIKTI

75

D. Pengalaman Pengabdian Kepada M asyar akat dalam 5 Tahun Terakhir

. Pendanaan
No. Tahun Judul Pengabdian SUmber Iml (Juta Rp)
1 2016 Pemberdayaan Masyarakat DIPA FMIPA 4
Dengan Pelatihan UNNES 2016
Pembuatan Nugget dan
Sosis Dari Ikan Bandeng Di
Desa Sriwulan, Kecamatan
Sayung, Kabupaten Demak
2 2017 IbM Kelompok Pengrajin DRPM DIKTI 44
Minyak Daun Cengkeh
E. Publikasi Artikel IImiah Dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir
. . Volume/
No. Judul Artikel llmiah Nama Jurnal Nomor/Tahun

1 | Potential Development |OPScience: Vol. 824
Essential Oil Production of Journalof Physics: No. 012021
Central Java, Indonesia Conference 2017

Series(Internasional,
Scopus index)

2 | Effect of Fibreglass |OPScience: Vol. 824
Reinforcement on Journalof Physics: No. 012006
Compressive Strength of Conference 2017
Teak (Tectona grandisL.f.) | Series(Internasional,
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with Waterfall Model
Extended

L eaves Waste Composite Scopus index)

3 | ApplyinganMVC | OPScience: Vol. 824
Framework for The System | Journalof Physics: No. 012007
Development Life Cycle Conference 2017

Series(Internasional,
Scopus index)

F. Pemakalah Seminar IImiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir

Nama Pertemuan lImiah /

No Seminar Judul Artikel 1Imiah Waktu dan Tempat
1 | Seminar Nasional Kimia| Sintesis SelulosaAsetat | 10 Oktober 2015,
dan Pendidikan Kimia | dari Jerami Padi Semarang
(SNKPK) Tahun 2015 Sebagai Upaya
Penanggulangan
Limbah Pertanian
2 | The 3rdinternational Potential Development | 3-4 September
Conference on Essential Qil 2016, Semarang,
Mathematics, Scienceand | Production of Central Indonesia
Education 2016 Java, Indonesia

G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir

No Judul Buku Tahun Jumlah Halaman Penerhit
H. Perolehan HKI| dalam 5-10 Tahun Terakhir
No. Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID

I. Pengalaman Merumuskan K ebijakan Publik/Rekayasa Sosial L ainnya dalam 5
Tahun Terakhir

No.

Judul/TemalJenis
Rekayasa Sosial Lainnya
yang Telah Diterapkan

Tahun Tempal

Penerapan

Respon
Masyarakat

J. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosias atau institusi
lainnya)

No.

Jenis Penghargaan

Institusi Pemberi Penghargaan

Tahun

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai
ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
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Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Penugasan Penugasan Pengabdian Program Kemitraan

Masyarakat Tahun Anggaran 2018.
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Semarang, 30 Juli 2018
Anggota Pengusul I,

Dante Alighiri, S.Si., M.Sc.
NIP. 198506102015041003



BIODATA ANGGOTA PENGUSUL I

. ldentitas Diri
1 | NamaLengkap Nila Prasetya Aryani, S.Si., M.Si.
2 | JenisKelamin Perempuan
3 | Jabatan Fungsional CPNS
4 | NIP/NIK/Identitas lainnya 199006102015042003
5 | NIDN 0010069002
6 | Tempat dan Tanggal Lahir Kebumen, 10 Juni 1990
7 | E-mail nilaprasetya@mail.unnes.ac.id
8 | No Telepon/HP 085726282662
9 | Alamat Kantor Jurusan Fisika FMIPA Unnes, Gedung

D7Lantai 2, Kampus Sekaran Gunungpati,
Semarang, 50229

10 | Nomor Telepon/Faks (024) 8508034/(024) 8508032

11 | Lulusan yang Telah | S-1= 0 orang, S-2=0 orang, S-3=0 orang
Dihasilkan

12 | Mata Kuliah yg diampu 1. Fisikka Dasar

2. Fiska Matematika

3. Fiska Kuantum

4. Mekanika
5. Fisika Hayati
. Riwayat Pendidikan
S1 S2 S3
NamaPerguruan Universitas Institut Teknologi -
Tinggi Negeri Semarang | Bandung
Bidang IImu Fisika Fisika -
Tahun Masuk - Lulus | 2007 - 2011 2012 - 2014 -
Judul Skripsi/ Struktur dan | Analisi's Compound -
Tesis/Disertas Sifat Optik Film | KdV-Burger dan
Tipis CdTeCu | Aplikasinya pada
yang Model Lateks
Ditumbuhkan Austin Untuk
dengan Metode | Pembuluh Darah
DC Magnetron
Souttering
Nama Pembimbing/ 1. Dr. Ngurah Prof. Freddy P. -
Promotor Made D.P., Zen, D.Sc.
M.S.
2. Dr. Putut
Marwoto,
M.S.
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. Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir

" Pendanaan
No | Tahun Judul Penelitian Sumber | Jml (duta
Rp)

1 | 2016 | Pengembangan Briket Bonggol Jagung | DIPA 8
Sebagai Energi Terbarukan MIPA

2 | 2016 | Perancangan Kit Raobot Mobil | DIPA 5
UntukM embantuM ahasiswaM enyelesaikan | MIPA
TugasAkhir BidangMikrokontroler

. Pengalaman Pengabdian Kepada M asyar akat dalam 5 Tahun Terakhir

. Pendanaan
No | Tah Judul Pengabdian Kepada M akat -
© un ya gabdian fepaca Masyar Sumber* Jml (juta
Rp)
1 | 2016 | Pelatihan Media Pembelgjaran | DIPA 5
Kelistrikan Berbasis Livewire Untuk | MIPA
Guru MGMP Fisika Kabupaten Semarang

. Publikasi Artikel IImiah Dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir

No.

Judul Artikel llmiah

Nama Jurnal

Volume/

Nomor/Tahun

. Pemakalah Seminar IImiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir

No Nama Pertemuan/ Seminar Judul Artikel Ilmiah Waktu dan
Tempat
1 | Simposium Nasional Inovasi | Analisis Compound KdV- | Bandung, Juni
dan Pembelgjaran SainsITB | Burgers dan Aplikasinya 2014
2014 pada Model Lateks Austin
untuk Pembuluh Darah
. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir
No Judul Buku Tahun Jumlah Halaman Penerbit
. Perolehan HK | dalam 5-10 Tahun Terakhir
No. Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID

4




Pengalaman M erumuskan K ebijakan Publik/Rekayasa Sosial L ainnya dalam 5
Tahun Terakhir

Judul/Tema/Jenis Tempat Respon
No. | Rekayasa Sosial Lainnya | Tahun Penerp " " esgrakat
yang Telah Diterapkan P asy

. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosias atau institusi
lainnya)

No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun
1. | Mahasiswa Terbaik Prodi FMIPA UNNES 2011
Fisika Unnes

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai
ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Penugasan Penugasan Pengabdian Program Kemitraan
Masyarakat Tahun Anggaran 2018.

Semarang, 30 Juli 2018
Anggota Pengusul 11,

Nila Prasetya Aryani, S.Si., M.Si.
NIP. 199006102015042003
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Lampiran 2. Gambaran | ptek yang Akan dilaksanakan pada Mitra

Persigpan Alat dan Bahan

Sosidlisasi dan Koordinasi
dengan Mitra

Pel atihan Pembuatan
Briket Bonggol Jagung

Pelatihan Pembuatan
Kompor Briket

Pelatihan Manajemen
Pemasaran Briket

Sosiaisas Hasil




Materi IPTEKS

Pembuatan Briket
Bonggol Jagung

Drying Process
Bonggol Jagung

Grinding Process
Bonggol Jagung

Pengarangan
Bonggol Jagung

ompounding Brik

Formulas dan 4

Pencetakan Briket

dengan Metode Hot
Press

Pembuatan Kompor
Briket

Manajemen
Pemasaran Briket




Lampiran 3. Gambar Lokas KetigaMitra

U
Pasar
Mranggen
J. Semarang-Purwodadi A —
—
[N
: :
2 o
3
X
2
‘QX
a
v
7km

L okasi
MITRA

/Lokasx
MITRA
Lokasi

MITRA
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Lampiran 5. Publikasi Kegiatan Pengabdian di M edia M assa

[ M5t inclonesia | Barsa Ter. 3 | =) Mahasivws Unnes Cptaka... 3 | 4 - JIER
Uiy | hisps/Vseratid 2 t briket-b al-ja - 1o Y 4, S v E +$ &# 880 =

serat}d BERANDA  INDEPTH  KLANGENAN  ANALISA  KARTUN  KILAS aQ

Mahasiswa Unnes Ciptakan Briket Bonggol
Jagung

Den Andndyn Putr - Sgustus 7, 2078 @15 w8 0

o — v T

| Penyanyi Marceello Terlibat
Pementasan Musik Pop dan '
Keroncong

Anindya Putrl - Agustis 5, 2008 “

(&) in | Barta Ter—. 3 | ) Ciptka. 3 | M Tim KKN Unines Bust Brike.. % | 4 - S EN

H H i b . P Periode proma hingga
INeWS.I e Mari Jelajahi Singapura o0 quc 2010, Cek
JATENG :‘195" 8135300 dan pesan sekarang

Home Sumut Sumbar Sumsel Lampung Jabar Jateng Yogya Lainnyas

Mari Jelajahi Singapura

»ma hingga 19 Agustus 2019, Cek dan pesan sekarang

Oaerah  Jaters

Tim KKN Unnes Buat Briket Bonggol Jagung
untuk Bantu Petani di Demak

[Py —————-—
FESTIVAL PESONA LOKAL 2018
e e gk =

Kastolani - Selasa, 07 Agustus 2018 - 02:52 WIB

BANDUMNG . SOU0 . MALANG . BAL . MAKASSAR
PONTIANAK . MEDAN . PALLMWEANG . INKATTA

D o oy reberhorems ek o
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73 MeH Indonesa | Bertta Tor. 3 =) Muhasiows Unmes Ciptaka. 3 | N Tam KEN Unees Bust Brke-, 3 | KKN, Tim Unaes Bust Brket B, = | 4 =i “

B foos atengtodey 7 W ¢ : e +$ & 68 0 =
I .l v
HOME  HEADLINE  BERITA WONGE DEWE PHOTOSTORY VLOG  ACRRA Q

KKN, Tim Unnes Buat Briket Bonggol Jagung

Andika Prabowe

HKN, Tim Unnes Buat Briket Bonggol Jagung
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